
PENINGKATAN HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN PEMELIHARAAN KELISTRIKANKENDARAAN RINGAN DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
JIGSAW SISWA KELAS XI TKRSMK NEGERI 1 PADANGZul Iqbal Rahmad1, Drs. Martias, M.Pd.2, Wagino, S.Pd., M. Pd. T3

ABSTRAKTujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas XI TKR ASMK Negeri 1 Padang menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw. Jenis penelitianini adalah penelitian tindakan kelas, yang dilakukan selama dua siklus, yaitu siklus I dansiklus II. Subjek pada penelitian ini adalah guru mata pelajaran pemeliharaan kelistrikankendaraan ringan dan siswa kelas XI TKR A SMK Negeri 1 Padang yang mengikutipembelajaran berjumlah 27 orang tahun ajaran 2017/2018. Instrumen pada penelitian iniadalah lembar observasi dan soal tes akhir siklus. Post test akhir siklus berjumlah 25 butirsoal berbentuk objektif. Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata hasil observasi aktifitassiswa pada siklus I sebesar (64,40%) dan rata-rata hasil belajar (post test) yang diperolehsebesar (76,44%). Pada siklus II diperoleh rata-rata hasil observasi aktifitas siswa sebesar(80,92%) dan rata-rata hasil belajar (post test) diperoleh sebesar (82,22%). Dengan demikiandapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif jigsaw dapatmeningkatkan hasil belajar siswa kelas XI TKR A SMK Negeri 1 Padang pada mata pelajaranPemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan.Kata Kunci: Model pembelajaran kooperatif jigsaw, peningkatan hasil belajar.
ABSTRACT
The purpose of this study is to determine the results of student learning class XI TKR A SMK
Negeri 1 Padang using jigsaw cooperative learning model. This type of research is a classroom
action research, conducted during two cycles, namely cycle I and cycle II. Subjects in this study
were subject teachers. SMK Negeri 1 Padang learning lesson 27 people year language
2017/2018. The instrument of this research is the observation sheet and the final test of the
cycle. Post the final test of the 25-item article chapter. From the research result, the average of
observation result of student activity in cycle I is (64,40%) and the average of result of study
(post test) obtained is (76,44%). In cycle II, the average of observation result of student activity
(80,92%) and average of learning result (post test) equal to (82,22%). Thus it can be concluded
the use of cooperative learning model jigsaw can improve student learning outcomes class XI
TKR A SMK Negeri 1 Padang on subjects Light Electric Vehicle Maintenance.
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PENDAHULUANSalah satu regulasi peningkatanmutu pendidikan di Indonesiadiberlakukannya kurikulum 2013.Implementasi kurikulum 2013 di sekolahmenuntut para guru dan siswa untuk lebihkreatif dan memiliki inovasi dalampembelajaran di kelas. Kurikulum 2013lebih menekankan pada keaktifan siswa, iniberarti dalam pembelajaran berpusatkepada siswa bukan lagi bersumber padaguru. Jadi, pada dasarnya kurikulum 2013menuntut siswa untuk lebih kreatif,mampu belajar sendiri, dan guru hanyasebagai fasilitator.Berhubungan dengan hal tersebutmaka siswa harus berinteraksi dengansegala sumber belajar yang ada. Agar haltersebut terjadi, siswa harus mau membacadan menulis sesuai dengan keinginanmereka sendiri. Maka demikian tugasseorang guru adalah untuk menciptakansuasana agar siswa memiliki keterakaitandalam membaca dan menulis.Suasana belajar yangmenyenangkan akan merangsang siswaagar mau membaca dan menulis dengankeinginan mereka sendiri. Jika gurumampu menciptakan suasana belajar yangmenyenangkan, maka siswa akan tertarikdan memperhatikan apa yang disampaikanoleh guru tersebut. Dan siswa akan lebihaktif mengikuti proses pembelajaran.Melalui penerapan kurikulum 2013tersebut, diharapakan siswa dapat lebihaktif dan kreatif dalam pembelajaran danmemperoleh peningkatan dalam hasilbelajar.Berdasarkan hasil observasi yangdilakukan peneliti hasil belajar siswamasih rendah dan tidak mencapai KriteriaKetuntasan Minimal (KKM) yang telahditentukan. Rendahnya hasil belajar siswatersebut diakibatkan oleh beberapa faktor.Faktor tersebut berasal dari diri masing-masing siswa, seperti kurangnyakesadaran siswa untuk memotivasi dirisendiri untuk belajar, kurangnya keaktifansiswa di dalam kelas karena merekacenderung tidak menikmati pembelajaran

yang sedang belangsung sehingga suasanakelas menjadi pasif. Faktor lain yangberasal dari luar diri siswa seperti caraguru mengajar juga sangat mempengaruhihasil belajar siswa. Seperti yang terjadidalam proses pembelajaran, guru masihbelum menggunakan model atau mediapembelajaran yang variatif sehingga dalamproses pembelajaran siswa masih monotondan pasif, siswa hanya menerima apa yangdidapat dari guru, dan siswa tidak adakeinginan untuk belajar sendiri.Berikut hasil belajar siswa kelas XI TKR ASMK Negeri 1 Padang sebelum dilakukantindakan (pre test) pada mata pelajaranPemeliharaan Kelistrikan KendaraanRingan.
Tabel 1. Nilai Pre Test Siswa Kelas XI

TKR A SMK Negeri 1 Padang
Mata Pelajaran Pemeliharaan
Kelistrikan Kendaraan
Ringan

No Kelas Nilai Siswa dan
Presentase (100%)

Total
Jumlah
Siswa1 XITKRA ≥KKM 80 ≤KKM 80 27 orang7(25,96%) 20(74,07%)Sumber: Hasil Pre Test sebelum dilakukantindakan.Berdasarkan tabel 1 dari 27 orangsiswa, (25,96%) siswa sudah mencapaiKKM sedangkan (74,07%) siswameperoleh nilai di bawah KKM. Hal inimenunjukkan bahwa siswa belummemahami pembelajaran, sehingga dalammengerjakan tes siswa hanya asal memberijawaban.Berdasarkan masalah tersebut,untuk mengatasi kendala yang dihadapisiswa dalam pembelajaran perlu diberikanmodel pembelajaran yang sesuai dandirasa cocok untuk memotivasi siswa.Salah satu model pembelajaran yang dapatmemotivasi siswa dalam pembelajaranpemeliharaan kelistrikan kendaraan ringanpada bagian sistem pengapian adalahmodel pembelajaran kooperatif jigsaw.Pembelajaran berbasis kooperatifmenekankan kerja sama antara siswadalam kelompok agar tujuan belajar dapatdicapai dengan baik. Melalui penerapanmodel pembelajaran berbasis koopertif inipeneliti berharap akan menimbulkan



proses pembelajaran yang lebih kreatifyang berbeda dengan proses pembelajarankonvensional, sehingga siswa lebih aktifbelajar dalam bentuk kelompok. Untuklebih terfokus mengenai permasalahtersebut, perlu dilakukan suatu penelitianyang lebih mendalam dengan tujuanmeningkatkan hasil belajar siswa kelas XITKR SMK Negeri 1 Padang pada matapelajaran Pemeliharaan KelistrikanKendaraan Ringan pada kompetensi dasarsistem pengapian konvensional.
KAJIAN TEORI
Hasil BelajarMenurut Sudjana (2010:85), “Hasilbelajar adalah kemampuan yang dicapaiseseorang setelah melalui kegiatanpembelajaran atau sesudah mengalamiproses pembelajaran”. Hal ini sejalandengan pendapat yang dikemukakan olehSudjana (2011:22), bahawa “Hasil belajaradalah kemampuan-kemampuan yangdimiliki siswa setelah ia menerimapengalaman belajarnya”. “Hasil belajarbukan suatu penguasaan hasil latihanmelainkan pengubahan perlakuan”,Hamalik (2012:27).Kunandar (2015:62), jugamengemukan bahwa “Hasil belajar adalahkompetensi atau kemampuan tertentu baikkognitif, afektif maupun psikomotor yangdicapai atau dikuasai peserta didik setelahmengikuti proses belajar mengajar”.Berdasarkan pendapat parah ahlitersebut, dapat simpulkan bahwa hasilbelajar merupakan nilai yang didapatkansetelah mempelajari materi yang telahdikuasai peserta didik.
Jenis-Jenis BelajarSudjana (2011:23), “Membagi hasilbelajar kedalam tiga ranah yaitu kognitif,afektif, dan psikomotor.1. Ranah KognitifPada ranah kognitif memiliki enamtaraf, yaitu: (a) pengetahuan, mencakupingatan tentang hal-hal khusus dan hal-halumum, metode-metode, atau pola struktur,(b) pemahaman, mencakup pemahamanyang menunujukan bahwa siswamengetahui yang sedang dikomunikasikandan dapat menggunakan bahan

pengetahuan atau ide tertentu tanpa perlumenghubungkannya dengan bahan yanglain, (c) aplikasi, mencakup penggunaanabstraks dalam situasi yang khusus ataukongkret, (d) analisis, mencakuppenguraian suatu ide dalam unsur-unsurpokoknya sehingga menjadi jelas, (e)sintesis, mencakup kemampuanmenyatukan unsur-unsur dan bagian-bagian sehingga merupakan suatukeseluruhan, (f) evaluasi, menyangkutpenilaian bahan atau metode untukmencapai tujuan tertentu2. Ranah AfektifRanah afektif dibagi menjadi limataraf, yaitu: (a) menerima, berhubungandengan kesediaan atau kemauan siswauntuk ikut dalam fenomena atau stimuluskhusus (kegiatan dalam kelas, musik, baca,dll), (b) memperhatikan, mengenalkepekaan siswa terhadap fenomena-fenomena dan perangsang-perangsangtertentu, yaitu menyangkut kesediaansiswa untuk menerima danmemperhatikannya, (c) merespon, tahapini siswa sudah lebih dari memperhatikanfenomena dan sudah memiliki motivasisehingga bukan hanya maumemperhatikan melainkan sudahmemberikan respon, (d) menghayati nilai,pada taraf ini nampak  bahwa siswamenghayati nilai tertentu dimana prilakusiswa sudah konsisten dalam situasi-situasisehingga ia sudah dipandang sebagai orangyang telah menghayati nilai-nilai yangbersangkutan (e) mengorganisasikan, yaitudalam mempelajari nilai-nilai siswa perlumengorganisasikan nilai-nilai tersebutmenjadi suatu sistem yang memberikanpengarahan kepadanya.3. Ranah PsikomotorHasil belajar psikomotoris tampakdalam bentuk keterampilan (skill) dankemampuan bertindak individu. Ada enamtingkatan keterampilan, yaitu: (a) gerakanrefleks (keterampilan pada gerakan yangtidak sadar), keterampilan pada gerakan-gerakan sadar, (b) kemampuan perseptual,termasuk didalamnya membedakan visual,membedakan auditif, motoris, dan lain-lain, (c) kemampuan dibidang fisik,



misalnya kekuatan, keharmonisan, danketepatan, (d) gerakan-gerakan skill, mulaidari keterampilan sederhana sampaikepada keterampilan yang kompleks, (e)kemampuan yang berkenaan dengankomunikasi non-decursive seperti gerakanekspersif dan interpretatif”.Berdasarkan pendapat ahli di atasdapat disimpulkan bahwa  jenis dari hasilbelajar adalah afektif yang berhubungandengan sikap atau perilaku, kognitif yangberhubungan dengan pengetahuan, danpsikomotor berhubungan denganketerampilan dan kemampuan bertindak.
Aktifitas BelajarMenurut Sadirman (2004:96),“Aktifitas belajar adalah kegiatan-kegiatansiswa yang menunjang keberhasilanbelajar”. Sedangkan menurut RochmanNatawijaya (2005:12), “Aktifitas belajaradalah segala kegiatan yang dilakukandalam proses interaksi (guru dan siswa)dalam rangka mencapai tujuan belajar”.Selanjutnya Djamarah (2008:38)menyatakan bahwa “Aktifitas artinyakegiatan atau keaktifan. Jadi, segala sesutuyang dilakukan atau kegiatan-kegiatanyang terjadi baik fisik maupun nonfisik.Merupakan aktifitas”.
Model Pembelajaran Kooperatif JigsawMenurut Isjoni (2011:54),“Pembelajaran kooperatif jigsawmerupakan salah satu tipe pembelajarankooperatif yang mendorong siswa aktif dansaling membantu dalam menguasai materipelajaran untuk mencapai prestasi yangmaksimal”. Sedangkan menurutHamdayama (2015:87), “Modelpembelajaran ini didesain untukmeningkatkan rasa tanggung jawab siswaterhadap pembelajarannya sendiri danjuga pembelajaran orang lain”.Jadi, siswa tidak hanya mempelajarimateri yang diberikan, tetapi mereka jugaharus siap memberikan dan mengajarkanmateri tersebut kepada kelompoknya,sehingga baik kemampuan secara kognitifmaupun sosial siswa sangat diperlukan.Hal ini sejalan dengan pendapat Rusman(2012:217), mengemukakan bahwa“Pembelajaran model jigsaw ini mengambil

pola cara bekerja sebuah gergaji (zigzag),yaitu siswa melakukan kegiatan belajardengan cara bekerjasama dengan siswalain untuk mencapai tujuan bersama”.
Kelebihan Model Kooperatif JigsawModel kooperatif jigsaw memilikikelebihan dan kekurangan. MenurutHisyam Zaini (dalam Istarani 2014:28),kelebihan strategi ini adalah seluruh siswadapat belajar dan sekaligus mengajarkankepada orang lain.Menurut Hamdayama (2015:89),model kooperatif jigsaw memilikikelebihan sebagai berikut. Pertama,mempermudah pekerjaan guru dalammengajar, karena sudah ada kelompok ahliyang bertugas menjelaskan materi kepadarekan-rekannya. Kedua, pemerataanpenguasaan materi dapat dicapai dalamwaktu yang lebih singkat. Ketiga, metodepembelajaran ini dapat melatih siswauntuk lebih aktif dalam berbicara danberpendapat.
Kelemahan Model Kooperatif JigsawIstarani (2014:29), mengemukakankelemahan model kooperatif jigsaw adalahsebagai berikut. Pertama, beberapa siswamungkin pada awalnya segan untukmengeluarkan ide, takut dinilai temannyadalam tim. Kedua, tidak semua siswasecara otomatis memahami dan menerimafilosofi jigsaw. Ketiga, penggunaan model
jigsaw harus sangat rinci melaporkansetiap penampilan siswa dan tiap tugassiswa, dan banyak menghabiskan waktumenghitung hasil prestasi tim. Keempat,meskipun kerjasama sangat penting untukketuntasan belajar siswa, banyak aktivitaskehidupan didasarkan pada usahaindividual. Kelima, sulit membentukkelompok yang sulit bekerjasama dengansecara harmonis.
Langkah-langkah Kooperatif JigsawMenurut Hamdayama (2015:88),langkah-langkah model pembelajaran tipe
jigsaw adalah sebagai berikut.“Pertama, membentuk kelompokheterogen yang beranggotakan 4—6 orang.
Kedua, tiap orang dalam kelompok diberisubtopik yang berbeda. Ketiga, setiap



kelompok membaca dan mendiskusikansubtopik masing-masing dan menetapkananggota ahli yang akan bergabung dalamkelompok ahli. Keempat, anggota ahli darimasing-masing kelompok berkumpul danmengintegrasikan semua subtopik yangtelah dibagikan sesuai dengan banyaknyakelompok. Kelima, kelompok ahliberdiskusi untuk membahas topik yangdiberikan dan saling membantu untukmenguasai topik tersebut. Keenam, setelahmemahami materi, kelompok ahlimenyebar dan kembali ke kelompokmasing-masing, kemudian menjelaskanmateri kepada rekan kelompoknya.
Ketujuh, tiap kelompok mempresentasikanhasil diskusi. Kedelapan, guru memberikantes individual pada akhir pembelajarantentang materi yang telah didiskusikan.
Kesembilan, siswa mengerjakan tesindividual atau kelompok yang mencakupsemua topik”.
METODE PENELITIANJenis penelitian ini adalah penelitiantindakan kelas yaitu proses yangdilakukan perorangan atau kelompok yangmenghendaki perubahan dalam situasitertentu. Pendekatan yang digunakandalam penelitian ini adalah pendekatankuantitatif dan kualitatif. Penelitian initerdiri dai dua siklus, yaitu siklus I dansiklus II. Setiap siklus terdiri dari empatlangkah yaitu, 1) planning (perencanaan),2) action (tindakan), 3) observasi(pengamatan), 4) reflecting (refleksi).
Data dan Sumber DataSesuai dengan jenisnya, data yangdibutuhkan penelitian ini adalah datakualitatif dan kuantitatif. Data ini berupadata hasil observasi dan hasil tes belajarsistem pengapian siswa kelas XI TKR SMKNegeri 1 Padang dengan menerapkanmodel kooperatif jigsaw.Sumber data pada penelitian inidari siswa kelas XI TKR A dan guru yangmengikuti proses pembelajaran sistempengapian dengan menerapkan modelpembelajaran koopertaif jigsaw di SMKNegeri 1 Padang yang terdaftar padasemester ganjil 2017.

Instrumen PenelitianInstrumen pada penelitian iniadalah lembaran observasi dan soal tesakhir siklus. Lembaran observasi bergunauntuk mengetahui aktifitas siswa dan guruselama proses pembelajaran berlangsungyang meliputi kegiatan pada saat gurumenyampaikan materi atau konsep denganmenerapkan model pembelajarankooperatif jigsaw. Soal tes akhir siklusdigunakan untuk mengetahui penguasaansiswa terhadap materi yang dibicarakanyang berupa tes akhir siklus.
Teknik Pengumpulan DataTeknik pengumpulan data yangdigunakan pada penelitian ini adalahsebagai berikut. Pertama, observasi ataupengamatan adalah alat pengumpulan datayang dilakukan dengan cara mengamatisecara sistematik gejala-gejala yangmuncul dalam hal kegiatan penelitiantindakan kelas dengan melakukanobservasi terhadap pelaksanaan hasiltindakan penerapan model pembelajarankooperatif jigsaw. Fokus observasiditekankan pada peran siswa dalamkegiatan apersepsi, keaktifan dalamkelompok serta keaktifan siswa dalammenyelesaikan masalah.

Kedua, tes akhir siklus/post test.Post test merupakan pengumpulan datayang dilakukan pada setiap akhir penyajianbahan ajar atau akhir siklus. Pemberianpost test dimaksudkan untuk mengukurseberapa jauh hasil belajar yang diperolehsiswa setelah kegiatan pemberian tindakanapakah sudah memenuhi target yangsudah ditentukan atau belum. Post testyang diadakan dalam penelitian ini berupates objektif.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian Siklus I
Hasil Observasi Aktifitas Siswa Siklus IHasil observasi aktifitas digunakanuntuk mengetahui aktifitas siswa selamaproses pembelajaran berlangsung.Berdasarkan hasil pengamatan yang telahdilakukan pada siklus I, nilai aktifitas siswabelum optimal. Kenaikan persentase padaaspek aktifitas sangat memungkinkan akanterjadi, dapat dilihat dari siswa yang masih



menyesuaikan diri dengan modelpembelajaran kooperatif jigsaw yangditerapkan oleh guru. Persentase seluruhaspek aktifitas dapat dilihat pada tabelberikut ini.
Tabel 2. Hasil Observasi Aktifitas

Siswa Siklus I
No Aktifitas Siswa Pesentase1 Keberanian bertanya danmengemukakan pendapat 61,892 Interaksi siswa dalamkelompok 65,623 Hubungan siswa denganguru saat pembelajaran 66,384 Partisipasi siswa dalampembelajaran 64,225 Penguasaan materi 63,91Jumlah 322,02Rata-rata 64,40Pada tabel di atas dapat dilihatpersentase tertinggi yaitu pada indikatorketiga dengan persentase rata-rata(66,38%) dan persentase terendah yaitupada indikator pertama dengan rata-ratapersentase (61,89%). Persentase tertinggiberada pada indikator 3 yaitu hubungansiswa dengan guru saat pembelajar hal initerjadi karena dari sekian aspek yangdinilai, sebagian dari siswa tampakmenonjol pada aspek ketiga karena siswamematuhi, sopan, dan mendengarkan apayang disampaikan oleh guru. Tetapi, masihada dari beberapa siswa yang tidakmendengarkan apa yang disampaikan gurudan kurang sopan dalam menjawab kata-kata guru. Persentase terendah beradapada indikator 1, hal ini terjadi karenapembelajaran tersebut masih baru bagisiswa dan kurang memahami materi yangmereka pelajari. Akibat ketidak pahamantersebut siswa tidak berani bertanya,  tidakberani mengemukakan pendapat, siswakurang percaya diri, dan malu-malu untukberbicara.

Hasil Observasi Aktifitas Guru Siklus IAktifitas guru pada siklus I sudahberjalan dengan baik, karena guru sudahmenerapkan pembelajransesuai denganlangkah-langkah medel pembelajrankooperatif jigsaw yang tertera padaRencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)siklus I.

Hasil Tes Akhir Siklus I/Post TestSoal post test akhir siklusdigunakan untuk menegetahui kemampuanakhir siswa menyerap materi yangdiajarkan setelah proses pembelajaranberlangsung.
Tabel 3. Hasil Post Test Siklus I

No Keterangan Nilai Post Test Siklus I1 Nilai tertinggi 882 Nilai Terendah 56Rata-rata Kelas 76,44Persentase kelulusan 59,26Pada tabel tersebut rata-rata kelashasil post test akhir siklus siswa sebesar76,44 dengan  presentase kelulusan59,26%. Dari data tersebut dapatdisimpulkan bahwa masih banyak siswayang memperoleh nilai di bawah KKM.
B. Hasil Penelitian Siklus II
Hasil Observasi Aktifitas Siswa Siklus IIBerdasarkan pengamatan yangtelah dilakukan pada siklus II, nilai aktifitassiswa sudah meningkat yaitu dengan rata-rata 80,92%. Terjadi peningkatanpersentase yang signifikansi pada aspekaktifitas siklus I menuju siklus II. Hasilobservasi aktifitas siklus II dapat dilihatpada tabel 5 berikut.
Tabel 4. Hasil Observasi Aktifitas Siswa
Siklus II

No Aktifitas Siswa Pesentase1 Keberanian bertanya danmengemukakan pendapat 77,742 Interaksi siswa dalamkelompok 81,103 Hubungan siswa denganguru saat pembelajaran 78,414 Partisipasi siswa dalampembelajaran 83,035 Penguasaan materi 84,32Jumlah 404,6Rata-rata 80,92Pada tabel di atas dapat dilihatbahwa setelah dilakukan pembelajaranpada siklus II, terjadi  kenaikan persentasepada setiap aspek yang dinilai dibandingsiklus I. Kenaikan tersebut dapat dilihatpada persentase tertinggi pada siklus Iyaitu terdapat pada aspek ketiga yaituhubungan siswa dengan guru saatpembelajaran pada siklus I memperolehpersentase (66,38%) terjadi kenaikan padasiklus II dengan persentase (78,41%).Kenaikan juga dapat dilihat pada aspek



terendah pada siklus I yaitu pada aspekpertama keberanian bertanya danmengemukakan pendapat pada siklus satumemperoleh persentase (61,89%) terjadikenaikan persentase pada siklus II menjadi(77,74%).Jadi, indikator persentase tertinggiberada pada aspek hubungan siswa denganguru saat pembelajaran. Dengan adanyakoreksi dan teguran langsung dari gurusiswa menunjukkan perubahan. Siswamulai patuh mengikuti petunjuk yangdiberikan guru, medengarkan saat guruberbicara, dan bersikap sopan kepadaguru. Hal ini terjadi karena usaha guruyang tidak henti memberi koreksi, teguran,nasehat-nasehat, serta motivasi kepadasiswa selama proses pembelajaran.
Hasil Observasi aktifitas Guru Siklus IISama halnya dengan siklus Iaktifitas guru sudah berjalan sangat baik,karena guru sudah menerapkanpembelajaran sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaraan kooperatif
jigsaw yang tertera pada RencanaPelaksanaan Pembelajaran (RPP) padasiklus II
Hasil Tes Akhir Siklus II/Post TestPada siklus II terjadi peningkatanpersentase kelulusan dan hasil belajarsiswa yaitu dengan rata-rata post test akhirsiklus II 82,22, sedangkan pada siklus Irata-rata post test akhir siklus I yaitu76,44. Presentase kelulusan pada siklus Iyaitu 59,25% meningkat pada siklus IImenjadi 92,59%. Hal ini terjadi karenabesarnya usaha guru dalam menyampaikanmateri yang tidak dimengerti siswa dandijelaskan kembali secara berulang-ulang.Hasil penilaian post test akhir siklus padaII  dapat dilihat pada tabel  berikut.
Tabel 5. Hasil Post Test Siklus II

No Keterangan Nilai Post Test Siklus II1 Nilai tertinggi 922 Nilai Terendah 60Rata-rata Kelas 82,22Persentase kelulusan 92,59
PembahasanPembahasan terhadap penelitiantindakan yaitu, berdasarkan analisis data

kuantitatif dan kualitatif yang di perolehdari hasil observasi serta nilai tes akhirsiklus (post test). Berdasarkan hasilrefleksi tiap siklus dapat memberikanmotivasi bagi guru dalam melakukanperbaikan pengajarannya dengan lebihbanyak melibatkan siswa dalampembelajaran sebagai upayameningkatkan hasil belajar siswa melaluimodel pembelajaran kooperatif jigsaw.Pembahasan dengan menggunakan modelpembelajaran kooperatif jigsaw dapatdilihat dengan enam aspek yaitu:
Pertama, keberanian siswa dalambertanya dan mengemukakan pendapat,proses peningkatan keberanian siswadalam bertanya dan mengemukakanpendapat pada masing-masing siklustersebut terjadi karena para siswamemperlihatkan kepercayaan diri saatberbicara, menunjukkan sikap kritis dalamdalam bertanya, dan menunjukkankeaktifan bertanya. Hasil pengamatanterhadap keberanian siswa dalambertanya dan mengemukakan pendapatsaat pembelajaran pada siklus I adalah61,89% dan pada siklus II adalah 77,74%.
Kedua, interaksi siswa dalamkelompok selama pembelajaran,peningkatan pada interaksi siswa dalamkelompok pada masing-masing siklusterjadi karena guru sering mengingatkansiswa agar melaksanakan diskusi denganpenuh tanggung jawab karena akanmempengaruhi hasil yang akan dicapai,guru meminta siswa untuk lebih aktifmengeluarkan pendapat dalam kelompokdiskusi, dan guru juga sering menegursiswa-siswa yang tidak ikut bekerja samadengan kelompok belajar. Hasilpengamatan terhadap interaksi siswadalam kelompok pada siklus I adalah(65,62%), sedangkan pada siklus II adalah(81,10%).
Ketiga, hubungan siswa denganguru selama proses pembelajaran,hubungan siswa dengan guru yang terlihatpada setiap pembelajaran cenderungmwngalami peningkatan dari siklus Imenuju siklus II, itu terjadi karena guruselalu memberi nasehat kepada siswa. Halini dapat dilihat data yang diperoleh padasaat pengamatan dengan menggunakan



lembar observasi yang telah dibuat. Hasilpengamatan terhadap hubungan siswadengan guru saat pembelajaran pada siklusI adalah 66,38%. Sedangkan pada siklus IIadalah 78,41%.
Keempat, partisipasi siswa dalampembelajaran, partisipasi siswa yangterlihat pada tiap indikator mengalamipeningkatan. Hal ini terlihat setelahdilakukan tindakan pada siklus I, masing-masing indikator mengalami peningkatan.Berdasarkan hasil yang diperoleh setiapindikator terjadi peningkatan partisipasipada siswa dalam mengikuti pembelajaran.Adapun hasil yang diperoleh pada siklus Isebanyak 64,22% dan pada siklus IImencapai sebanyak 83,03%.
Kelima, hasil pengamatan terhadapsiswa dapat dilihat dari indikator padasetiap tindakan mengalami peningkatan,setelah dilakukan tindakan kelas siklus Idan dibandingkan dengan hasil tindakansiklus  II terlihat ada banyak peningkatan.Hal ini dapat dilihat dari data yangdiperoleh pada saat pengamatan denganmenggunakan lembar observasi yang telahdibuat. Hasil pengamatan terhadappenguasaan materi siswa dalampembelajaran pada siklus I adalah 63,91%.Sedangkan pada siklus II adalah 84,32%.Hal ini menunjukkan adanya peningkatanpada tiap-tiap indikator dari penguasaanmateri siswa dalam kelompokpembelajaran menggunakan modelpembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas
XI TKR A SMK Negeri 1 PadangPeningkatan ketuntasan nilai siswadalam pembelajaran, dapat dilihat darihasil tes siswa yang dilakukan pada akhirsiklus. Adapun indikator yang dijadikanpatokan untuk menilai ketuntasan siswadalam pembelajaran sistem pegapiankonvensional adalah kebenaran jawabanyang dijawab oleh siswa. Hasil tes dalampembelajaran ada tiga  yaitu sebelumtindakan (pre test) diperoleh rata-ratakelas 63,70%, pada post test siklus Idiperoleh rata-rata kelas sebesar 76,44%,dan pada post test siklus II diperoleh rata-rata kelas sebesar 82,22%. Prosespeningkatan tersebut terjadi karena siswa

yang kesulitan lebih diutamakan untukdibantu sehingga siswa bisa mendapatkannilai yang memuaskan..
KesimpulanBerdasarkan hasil pembahasan,maka dapat disimpulkan sebagai berikut.Pada siklus I aspek aktifitas siswa yaituberada pada kualifikasi cukup (64,40%)dan hasil belajar (post test) berada padakualifikasi baik (76,44%). Pada siklus IIaspek aktifitas siswa berada padakualifikasi baik (80,92%) dan hasil belajar(post test) berada pada kualifikasi baik(82,22%). Dapat dilihat peningkatan hasilbelajar  dari siklus I ke siklus II. Jadi, modelpembelajaran kooperatif jigsaw yangdigunakan oleh peneliti cocok digunakanguru untuk pembelajaran sistempengapian konvensional.
Saran Berdasarkan simpulan yangdiperoleh dari hasil penelitian makadikemukakan sara-saran sebagai berikut.
Pertama, guru mata pelajaranpemeliharaan kelistrikan kendaraan ringandalam proses pembelajaran dapatmenggunakan model pembelajarankooperatif jigsaw agar siswa lebih tertarikuntuk mengikuti pelajaran sehingga dapatmeningkatkan hasil  belajar siswa. Kedua,disarankan kepada siswa kelas XI TKR SMKNegeri 1 Padang untuk selalu giat dalambelajar dan meningkatakan rasa percayadiri dengan lebih sering berkomunikasidan menyampaikan pendapat di depanumum. Ketiga, bagi peneliti lain, sebagaimasukan dan perbandingan dalammelakukan penelitian yang berkaitandengan masalah ini.
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